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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1. Hasil identifikasi sampel penelitian 
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Lampiran 2: Prosedur kerja  esktraksi dan s krining bioaktivitas jaringan 
batang kayu tumbuhan kleinhovia hospita Linn. 

 
 

 
 

 
                       - Maserasi dengan MeOH  
                   - Saring                                   
  

 
             

            - Uji KLT terhadap setiap tahap maserasi 
          - Evaporasi 
 

 
 
                                       
                        - Uji KLT untuk identifikasi senyawa metabolit 
                    - Uji bioaktivitas (65,61 µg/ml) 

           - Partisi n-Heksan 
                                           
         

   
                     

                  - Partisi CH2Cl2  
                                                                           
 

                    

                  - Partisi EtOAc 
 

                       

 
 
                                                                 
- Evaporasi                                              - Evaporasi 
                                                      - KLT 

 - Uji bioaktivitas A,B,C 
                                                       
 

 
 

 

 

 Sampel kayu batang paliasa, 7,4 Kg 

Filtrat  

Ekstrak MeOH Sisa 

Pelarut MeOH Ekstrak pekat MeOH 
(berat kering 69,17 g) 
 

Fraksi n-Heksan (A)  
(berat kental 11,39 g) 

Ekstrak MeOH Sisa Fraksi CH2Cl2 (B) 
(berat kering 14,43 g) 

Fraksi EtOAc (C) 
(berat kering 10,69 g) 

Residu 

KLT untuk 
mengidentifikasi 

senyawa metabolit 

Fraksi MeOH (Sisa) 

A. 163, 31 µg/ml 
B. 16,51 µg/ml 
C. 67,42 µg/ml 
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Lampiran 3: Cara Kerja Uji Bioaktivitas Sampel terhadap A. salina 

 

Pada uji bioaktivias ini, sampel diambil 1 mg dan dilarutkan dalam 

larutan DMSO serta diencerkan dengan aquabides hingga 1000 ppm. 

Kemudian konsentrasi sampel uji divariasi dari 1000; 500; 250; 125; 62,5; 

31,25; dan 15,625 ppm dan dipipet 100 µl dengan pipet mikro lalu 

ditempatkan pada tabung mikroplate  100 µl secara triplo. Perlakuan untuk 

kontrol negatif dibuat sama dengan perlakuan sampel tetapi tidak 

menggunakan ekstrak sampel uji. Bahan uji toksik menggunakan A. salina 

yang ditetaskan dengan mengambil telurnya  secukupnya dan disimpan 

dalam media penetesan yang berisi air laut tiruan serta diinkubasi selama 

2 x 24 jam untuk memperoleh penetasan optimun. Kemudian diambil 

sekitar 7 - 15 ekor A. salina lalu dimasukkan pada tabung mikroplate yang 

telah diisi masing-masing 100 µl sampel uji dengan konsentrasi yang 

divariasi dan diinkubasi selama 1 x 24 jam. Perlakuan yang sama juga 

dilakukan pada larutan kontrol. 
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Lampiran 4. Data karakterisasi dan KLT komponen hasil fraksinasi ekstrak   
metilen klorida dengan eluen aseton : klofororm = 4:6 

 
 

 

Fraksi 
 

Komponen 
 

UV* 
 

CeSO4
** 

 

Rf 
 

 

Fraksi A 1 + + 0,90 
2 + + 0,85 

 
 

Fraksi B 

1 + + 0,90 
2  + 0,85 
3 +  0,78 
4  + 0,70 

 
 

 
Fraksi C 

1 +  0,88 
2 +  0,75 
3  + 0,70 
4 +  0,63 
5 +  0,56 
6 +  0,46 

 
 
 

Fraksi D 

1 +  0,74 
2  + 0,63 
3 +  0,60 
4  + 0,45 
5 +  0,31 
6 +  0,28 

 
 
 

Fraksi E 

1 +  0,50 
2  + 0,38 
3 +  0,33 
4  + 0,25 
5 +  0,20 
6  + 0,13 

 
 

Fraksi F  

1 +  0,33 
2 +  0,20 
3  + 0,13 
4  + 0,00 

Fraksi G 1 + + 0,00 
 

  * Berpendar di bawah lampu UV 
** Muncul spot warna coklat ketika dipanaskan 
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Lampiran 5. Data karakterisasi dan KLT komponen hasil fraksinasi ekstrak  
n-heksan dengan eluen n-heksan 100% 

 

 

Fraksi 
 

Komponen 
 

UV* 
 

CeSO4
** 

 

Rf 
 

 
 
 

Fraksi H 

1 +  0,98 
2  + 0,48 
3  + 0,25 
4 +  0,15 

 
 

Fraksi I 

1  + 0,48 
2  + 0,28 
3 +  0,17 
4 +  0,04 

 
 

Fraksi J 

1  + 0,25 
2 +  0,10 
3  + 0,05 
4 +  0,00 

 
 

Fraksi K 

1  + 0,25 
2 +  0,08 
3  + 0,05 
4 +  0,00 

 
Fraksi L  

1 +  0,15 
2 +  0,00 

 
Fraksi M 

1 +  0,15 
2 +  0,00 

Fraksi N 1 +  0,00 
 

  * Berpendar di bawah lampu UV 
** Muncul spot warna coklat ketika dipanaskan setelah disemprot larutan  CeSO4 
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.                        

             
                                                                         

 
                                                                               

             
                             

 
                                                           

                                                                                    
   
 
                                                                                                   
                                                                                                  

               
                                                  
                              
                                                                                        
                                               

  
                                  
 
                                                                                
                
                                 
                                                                           
 

Fraksi A (CH2Cl2)  
Berat 0,62 gr  

LC50 231 µg/ml 

Endapan (1) 
   Kecoklatan  

Filtrat (1) 

Filtrat (2) 

Fasa padat  

Filtrat (3) 
 

Endapan 2 

Fraksi 
Gabungan 

Kristal Murni (A1)1 
4,7 mg 

Filtrat 
n-heksan 

 

Crude  Kristal  

Senyawa 2   
10,8 mg 

Kristal Murni (A1)2 
7,1 mg 

Senyawa 1 
11,8 mg 

Silika gel 
 

-Rekristalisasi                                                 
-KLT                                      

- Evaporasi 
- Kristalisasi/ 
  rekristalisasi 
- KLT                                                 

-Evaporasi                                                                                                

- Diamkan 
- Pisahkan                                                                                                 

+ MeOH                      
- Saring                                                

-KLT                                                                                                

Lampiran 5. Alur kerja perolehan senyawa 1 dan 2 dari Fraksi A (CH2Cl2) 
                                                                                     

- Kristalisasi dengan  
   MeOH 
- Pisahkan                                                                                               

-KLT                                                                                     - KLT 
- + n-heksan 

-KLT                                                                            -KLT                                                                                                

- Evaporasi 
- Kristalisasi/ 
  rekristalisasi 
- KLT                                                 
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Lampiran 7. Identifikasi Senyawa Golongan Terpenoid dan Steroid  

 

Metode Liebermann Burchard menentukan senyawa golongan 

terpenoid dan steroid melalui penampakan warna. Sampel yang 

menunjukkan warna merah adalah golongan terpenoid dan warna hijau 

adalah steroid. Pada uji ini, ± 1 mg sampel ditempatkan pada cekukan plat 

uji dan ditetesi dengan kloroform hingga sampel larut total. Kemudian 

dibiarkan beberapa saat hingga kloroform pada sampel nampak hampir 

menguap semuanya. Selanjutnya ditetesi dengan asam asetat anhidrat 

dan asam asetat pekat hingga terjadi perubahan warna larutan sampel 

dalam media. 
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Lampiran 8. Skema kerja perolehan Senyawa 2 pada Fraksi B  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
                                                                

                                                               - Kristalisasi 
                                

 
 
 
 
                          
                                            - KLT 
                                            - Rekristalisasi            
                                   
                                              

 
 

    
                                                                    - KLT                          

                               - Rekristalisasi           
 
 

      

                                                              - KLT (Uji senyawa murni) 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Crude Kristal 
(B1.1) 

 

Filtrat 

 

Fraksi B (CH2Cl2) 
Berat 0,815 gr 
LC50 259 µg/mll 

 

Crude Kristal 
(B1.2) 

Kristal Putih 
(B1) 

Senyawa 2 
23 mg 

- KLT 
- Evaporasi 
- Kristalisasi 
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- KLT  
- KKT 
 

- KLT  
- KKT 
 

- KLT  
- KKT 
 

- KLT  - KLT  - KLT  

- Rekrist. 
- KLT  

- Rekrist. 
- KLT  

- Rekrist. 
- KLT  

- Rekrist. 
- KLT  

Lampiran 9. Skema kerja perolehan Senyawa 3 pada Fraksi C 
 

- KLT - KLT  - KLT 

- KLT 
- KKT 
 

- KLT  
- KKT 
 

- KLT 
- KKT 
 

- KKT 32 fraksi 
- KLT 
 

- KKV  19 fraksi 
- KLT 
 

 
 
 

 

                                                                
                                

 
 
 
 
                                                                      
                                                                
 

 
 

 
                                       
               
 
 
 

 
                                        
  
 
 
              
    
 
 
 
 
 
 
 
               
 
  
 
 
 
 

 

Fraksi C (CH2Cl2)   
1,36 gr LC50 141 µg/ml 

FC1 
53 mg 

FC2 
72 mg 

FC3 
1.056 mg 

FC4 
101 mg 

FC5 
178 mg 

Padatan FC3.7 
14,6 mg 

Padatan FC3.8 
80,9 mg 

Padatan FC3.9 
119,0 mg 

FC3.10- 12 FC3(1-6)  

19 Fraksi 

C384 C38(7-8)  C385 

  11 Fraksi  
   Gagungan 

12 Fraksi 
Gagungan  

  10 Fraksi  
   Gagungan 

Fraksi 
dominan  

- Rekrist. 
- KLT  

  18 Fraksi    18 Fraksi    18 Fraksi  

9 Fraksi 
 Gagungan  

8 Fraksi 
 Gagungan  

7 Fraksi 
 Gagungan  

F3-F7 (a)  F4-F5 (b) F6 (c) F2 (d) F3 (e)  

 

Senyawa 3 

19 Fraksi 21 Fraksi 
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-KKT  
 (50 ml) 

-KKT  
 (20 ml) 

-KKT  
 (40 ml) 

-KLT -KLT 

-KK (17 Fraksi, 60 ml)  
-KLT 

-KKT 

- Rekristalisasi 
- KLT 

-KLT 

- Kristalisasi 
- KLT 

 
 
 
 
 
 

 
 

                                                                
                                

 
 
 
 
 
                                                                                                          
                                                                                                        
                                                                                                         
 
                                                                                      
 
 
                                      
 
   
                                                                                                                                                                
                                                         
                                                       
 
 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      *                    

FD1 
49 mg 

FD2 
37 mg 

FD3 
83 mg 

FD4 
259 mg 

FD5 
562 mg 

FD6 
1.598 mg 

FD7 
67 mg 

  8 Fraksi 

20 fraksi 

18 fraksi 

19 fraksi 

8 fraksi 

46 fraksi 

6 fraksi 

-KLT 
  20 fraksi 

    FD6.7-8 

 Senyawa 4 
 

Fraksi D (CH2Cl2) 
2,86 gr LC50 145 µg/ml 

Lampiran 10. Alur kerja perolehan Senyawa Fraksi D  
 

-KLT 

Crude Kristal 

 FD6.1-4     FD6.5 
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